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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengetahui perbedaan penerapan LKPD berbantuan simulasi PhET dan LKPD 

dari buku paket pada pembelajaran IPA materi getaran dan gelombang terhadap motivasi belajar peserta 

didik, terhadap hasil belajar kognitif serta terhadap motivasi dan hasil belajar kognitif peserta didik SMP. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen. Desain penelitian ini yaitu Pretest-postest 

Nonequivalent Control Group. Jumlah subjek 64 peserta didik SMPN 1 Bawang. Analisis data menggunakan 

deskriptif kuantitatif. Instrumen penelitian menggunakan angket motivasi dan instrumen tes. Hasil 

penelitian menunjukan hasil uji independent sample t-test pada kelas VIII-A sebagai kelas kontrol dan 

kelas VIII-G sebagai kelas eksperimen menunjukan bahwa signifikansi 0,000 < 0,05 ; 0,001 < 0,05 sehingga 

dapat dikatakan H1 diterima. Hasil uji MANOVA menunjukan nilai signinikansi 0,000 < 0,005, maka dapat 

dinyatakan H1 diterima. Hasil ini menunjukkan terdapat perbedaan  antara pembelajaran IPA materi 

getaran dan gelombang menggunakan LKPD berbantuan simulasi PhET dengan pembelajaran IPA materi 

getaran dan gelombang menggunakan LKPD dari buku paket terhadap motivasi belajar dan hasil belajar 

kognitif peserta didik SMP.  
 

Kata Kunci: LKPD, simulasi PhET, motivasi belajar, hasil belajar. 
 

Abstract 

This study aims to determine the differences in the application of LKPD assisted by PhET simulation and 

LKPD from textbooks in science learning material vibrations and waves on students' learning motivation, 

on cognitive learning outcomes, as well as on motivation and cognitive learning outcomes of students. This 

research is a quasi-experimental research. The design of this research is the Pretest-posttest Nonequivalent 

Control Group. The number of subjects is 64 SMPN 1 Bawang students. Data analysis used descriptive 

quantitative. The research instrument used a motivational questionnaire and a test instrument. The results 

showed that the results of the independent sample t-test in class VIII-A as the control class and class VIII-

G as the experimental class showed that the significance was 0.000 <0.05; 0.001 < 0.05 so it can be said that 

H1 is accepted. The MANOVA test results show a significance value of 0.000 < 0.005, so it can be stated that 

H1 is accepted. The conclusion of this study is that there is a difference between science learning for 

vibration and waves using LKPD assisted by PhET simulation and science learning for vibration and waves 

using LKPD from textbooks on learning motivation and cognitive learning outcomes of junior high school 

students. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pengetahuan sistematis dan berlaku secara 

universal yang membahas mengenai gejala alam yang dihasilkan berdasarkan hasil 

observasi, eksperimen, penyimpulan dan penyusunan teori. Istilah IPA dikenal juga 

sebagai Ilmu sains, yang pada hakikatnya merupakan ilmu untuk mencari tahu, 

memahami alam semesta, secara sistematik dan mengembangkan pemahaman ilmu 

pengetahuan tentang gejala alam yang dituangkan berupa fakta, konsep, prinsip, dan 

hukum yang teruji kebenarannya (Harefa, 2020).  

  Pembelajaran IPA dalam pelaksanaannya memiliki permasalahan utama yaitu 

rendahnya motivasi belajar peserta didik SMP Negeri 1 Bawang dan hasil belajar 

peserta didik yang belum mencapai KKM pada materi getaran dan gelombang. Hasil 

studi pendahuluan dengan melakukan penyebaran angket dan pretest di SMP Negeri 

1 Bawang menunjukan motivasi belajar rendah dan rata-rata hasil belajar peserta didik 

belum mencapai KKM. Hasil angket motivasi ke-1 yang diperoleh peserta didik adalah 

65 pada kategori motivasi Cukup. Rata-rata hasil belajar peserta didik pada pretest yang 

dilakukan adalah 47, dimana KKM pada pembelajaran IPA adalah 72. Pembelajaran 

IPA selama masa pandemi COVID-19 mengalami kendala yaitu tidak melakukan 

kegiatan praktikum langsung di laboratorium. Sementara itu, peserta didik diharuskan 

belajar dari rumah untuk mencegah penyebaran COVID-19. Hasil wawancara kepada 

guru pelajaran IPA juga diketahui bahwa guru belum mengetahui pemanfaatan 

aplikasi laboratorium virtual untuk mengatasi keterbatasan kegiatan pembelajaran. 

Akibatnya pembelajaran IPA hanya dilakukan dengan metode ceramah. 

Pembelajaran IPA membutuhkan suatu bahan ajar. Bahan ajar adalah segala bentuk 

bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan 

proses pembelajaran dikelas (Prastowo, 2014).  Salah satu bahan ajar yang dibutuhkan 

adalah Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD). 

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran yang digunakan oleh 

peserta didik sebagai pedoman dalam proses pembelajaran, serta berisi tugas yang 

dikerjakan oleh peserta didik baik berupa soal maupun kegiatan yang dilakukan 

peserta didik (Nurdin, 2016). LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-

lembar kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 

yang harus dicapai (Prastowo, 2014).   

  Salah satu aplikasi laboratorium virtual yang dapat digunakan untuk melakukan 

pembelajaran IPA adalah simulasi PhET, simulasi PhET merupakan media 

pembelajaran yang berisi fenomena - fenomena fisik berbasis penelitian secara gratis, 

interaktif dan dapat menjelaskan suatu konsep secara riil (Fitriastuti dan Ishafit, 2016). 

Simulasi PhET merupakan simulasi bergambar yang dapat bergerak atau animasi 

interaktif dibuat layaknya permainan sehingga peserta didik dapat belajar dengan 
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melakukan eksplorasi (Iryani, 2018). PhET berperan sebagai media yang membantu 

dalam penerapan LKPD pada materi-materi yang membutuhkan simulasi didalamnya. 

  Hasil pemetaan Materi IPA sesuai dengan Kompetensi Dasar SMP di Kurikulum 

2013 salah satunya pada materi Getaran dan Gelombang (Sartika, 2020). Materi getaran 

dan gelombang merupakan salah satu materi yang bersifat abstrak sehingga 

membutuhkan simulasi PhET. PhET Simulation sangat diperlukan saat proses 

pembelajaran karena materi getaran dan gelombang yang bersifat abstrak 

menyebabkan peserta didik kesulitan, misalnya jika peserta didik harus menentukan 

amplitudo, frekuensi. Pada pembelajaran secara konvensional seperti menggunakan 

tali, peserta didik tidak dapat memanipulasi variabel-variabel seperti amplitudo, 

frekuensi. Berbeda halnya apabila menggunakan PhET Simulation, peserta didik dapat 

melakukan eksperimen yang dapat mempermudah peserta didik dalam memanipulasi 

variabel-variabel seperti amplitudo dan frekuensi (Rahayu, 2017).    

  Hasil studi pendahuluan dengan melakukan penyebaran angket dan pretest di 

SMP Negeri 1 Bawang menunjukan motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik 

rendah. Hasil wawancara kepada guru mata pelajaran IPA diketahui bahwa LKPD 

yang digunakan guru hanya bersumber dari buku paket. Pembelajaran IPA selama 

masa pandemi COVID-19 mengalami kendala yaitu tidak melakukan kegiatan 

praktikum langsung di laboratorium. Sementara itu, peserta didik diharuskan belajar 

dari rumah untuk mencegah penyebaran COVID-19. Hasil wawancara kepada guru 

pelajaran IPA juga diketahui bahwa guru belum mengetahui pemanfaatan aplikasi 

laboratorium virtual untuk mengatasi keterbatasan kegiatan pembelajaran. Akibatnya 

pembelajaran IPA hanya dilakukan dengan metode ceramah. 

Proses pembelajaran dapat dipengaruhi beberapa faktor salah satunya motivasi 

belajar. Motivasi belajar adalah daya dorong untuk melakukan aktivitas belajar tertentu 

yang berasal dari dalam diri dan juga dari luar individu sehingga menumbuhkan 

semangat dalam belajar (Monika & Adman, 2017). Hasil wawancara diketahui bahwa 

motivasi peserta didik SMP N 1 Bawang dalam pembelajaran IPA khususnya Materi 

Getaran dan Gelombang masih rendah, peserta didik juga terlihat kurang termotivasi 

apabila pembelajaran IPA tidak dilakukan dengan praktikum. Selain itu motivasi 

rendah juga ditandai dengan hasil belajar yang belum maksimal. Secara teoritis 

motivasi peserta didik juga merupakan salah satu faktor yang juga mempengaruhi 

keberhasilan belajar. Apabila seorang peserta didik berpedoman pada dimensi-dimensi 

motivasi maka akan menimbulkan hasil belajar yang sangat baik untuk peserta didik 

(Zamsir & Fajrin, 2017).   

  Hasil belajar dapat berupa capaian kompetensi peserta didik yang didapatkan 

saat pembelajaran di kelas, baik sikap, pengetahuan dan ketreampilan peserta didik 

(Latip, 2018). Berdasarkan hasil wawancara studi pendahuluan didapatkan jika hasil 
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belajar IPA pada materi getaran gelombang belum maksimal, ada beberapa peserta 

didik yang belum memenuhi KKM yang di tetapkan sekolah, seperti yang diketahui 

KKM mata pelajaran IPA di SMP Negeri 1 Bawang adalah 72.   

  Penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya oleh Nurhayati et al (2014) 

diketahui bahwa hasil belajar peserta didik yang diajarkan simulasi PhET lebih baik 

dari pada hasil belajar peserta didik dengan menggunakan metode konvensional. 

Pembelajaran dengan menggunakan media animasi Software PhET dapat 

menumbuhkan motivasi belajar peserta didik pada materi listrik dinamis. Kemudian 

Khaerunnisak (2018) menyatakan bahwa simulasi PhET berisi tentang materi 

pembelajaran fisika, biologi dan kimia yang lebih memudahkan guru maupun peserta 

didik dalam proses pembelajaran, sehingga bisa menumbuhkan motivasi terhadap 

peserta didik dan meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Simulasi PhET 

tepat diterapkan di sekolah yang tidak mempunyai fasilitas laboratorium sehingga bisa 

membantu para guru dalam mengajar. Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan 

oleh Irma Yulia et al (2018) menjelaskan bahwa produk LKPD berbasis Inquiry berbantu 

simulasi PhET yang dikembangkan mempunyai kualitas valid dengan respon sangat 

baik dan meningkatkan penguasaan konsep peserta didik serta memiliki efektivitas 

tinggi dalam meningkatkan penguasaan konsep peserta didik. Uraian mendasari 

perlunya sebuah penelitian untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan LKPD 

berbantu simulasi PhET untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik 

pada materi getaran dan gelombang di SMP N 1 Bawang.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen. Desain penelitian ini adalah 

Pretest-postest Nonequivalent Control Group Design. Jumlah subjek dalam penelitian ini 64 

peserta didik, 32 peserta didik dari kelas VIII-A dan 32 peserta didik dari kelas VIII-G. 

Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Jenis instrument 

penelitian yang digunakan adalah angket motivasi dan instrumen tes berupa pretest-

postest. Data hasil penelitian selanjutnya diolah menggunakan SPSS 16,0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan meliputi pertemuan ke-1 untuk 

pretest dan mengisi angket motivasi pertama, pertemuan ke-2 untuk pembelajaran IPA 

materi getaran, pertemuan ke-3 untuk pembelajaran IPA materi gelombang, dan 

pertemuan ke-4 untuk postest dan mengisi angket motvasi kedua. Adapun data hasil 

penelitian yang didapatkan yaitu sebagai berikut. Data hasil Uji independent sample t-

test pada kelas VIII-A sebagai kelas kontrol dan kelas VIII-G sebagai kelas eksperimen 

menunjukan bahwa signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa H0 
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ditolak dan H1 diterima. Artinya ada perbedaan antara pembelajaran IPA materi 

getaran dan gelombang menggunakan LKPD berbantuan simulasi PhET dengan 

pembelajaran IPA materi getaran dan gelombang menggunakan LKPD dari buku paket 

terhadap motivasi belajar. Peningkatan setiap aspek motivasi belajar pada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen dapat dilihat pada diagram berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram peningkatan motivasi belajar 

 

Motivasi belajar dikelas eksperimen lebih baik dibandingkan motivasi belajar kelas 

kontrol karena pada kelas eksperimen menggunakan LKPD berbantuan simulasi PhET.  

Simulasi PhET yang bersifat interaktif sehingga mendidik peserta didik memiliki pola 

berpikir kontruktivisme, dimana peserta didik dapat menggabungkan pengetahuan 

awal mereka dengan temuan-temuan virtual dari simulasi yang dijalankan, sehingga 

pembelajaran lebih menarik karena peserta didik dapat belajar sekaligus bermain pada 

simulasi tersebut, dan dapat memvisualisasikan konsep IPA dalam bentuk model (Sari 

& Permata, 2013).  Hal ini sesuai dengan (Khaerunnisak, 2018) yang mengungkapkan 

bahwa PhET lebih memudahkan guru maupun peserta didik dalam proses 

pembelajaran sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. 

Data hasil uji independent sample t-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

menunjukan bahwa signifikansi 0,001 < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima. Artinya ada perbedaan antara pembelajaran IPA materi 

getaran dan gelombang menggunakan LKPD berbantuan simulasi PhET dengan 

pembelajaran IPA materi getaran dan gelombang menggunakan LKPD dari buku paket 

terhadap hasil belajar kognitif peserta didik.  

Perbedaan ini terdapat pada peningkatan hasil belajar berupa pretest dan 

postest. Hasil penelitian pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata 72,19. Hasil 

bersesuaian dengan penelitian oleh Sari, dkk. (2013) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran menggunakan bantuan media virtual PhET dapat menuntaskan hasil 
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belajar kognitif dengan diperoleh nilai rata-rata kelas 87. Pada penelitian ini 

peningkatan lebih rendah dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari, et 

al (2013) karena pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian ini terbatas akan waktu 

dan tempat. Penelitian yang dilakukan oleh Sari et al (2013) dilakukan secara langsung 

secara tatap muka dimana peneliti dapat langsung membimbing dan mengarahkan 

peserta didik saat pembelajaran berlangsung. Sedangkan pada penelitian ini 

pembelajaran dilakukan secara tatap muka terbatas dan pembelajran daring. Hal ini 

tentu sangat berpengaruh terhadap hasil belajar yang diperoleh.   

Presentase skor N-Gain antara kelas kontrol dan eksperimen berbeda-beda 

antara kategori tinggi, rendah, dan sedang. Perbedaan kategori antara kelas kontrol dan 

eksperimen dapat dilihat pada Gambar 2. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Frekuensi kategori skor N-Gain 

 

Hasil belajar dikelas eksperimen lebih baik dibandingkan hasil belajar kelas kontrol 

karena pada kelas eksperimen menggunakan LKPD berbantuan simulasi PhET. 

Katrakterisitik pada LKPD di kelas eksperimen berbantuan simulasi PhET yang dapat 

membantu peserta didik untuk melakukan praktikum terkait getaran gelombang yang 

bersifat abstrak. Materi getaran dan gelombang merupakan salah satu materi yang 

bersifat abstrak sehingga membutuhkan LKPD berbantuan simulasi PhET. Simulasi 

PhET sangat diperlukan saat proses pembelajaran karena materi getaran dan 

gelombang yang bersifat abstrak menyebabkan peserta didik kesulitan, misalnya jika 

peserta didik harus menentukan amplitudo, frekuensi. Pembelajaran secara 

konvensional menggunakan LKPD dari buku paket dan melakukan praktikum seperti 

menggunakan tali, peserta didik tidak dapat memanipulasi variabel-variabel seperti 

amplitudo, frekuensi. Berbeda halnya apabila menggunakan LKPD simulasi PhET. 

Dengan menggunakan simulasi PhET Peserta didik dapat melakukan eksperimen yang 

dapat mempermudah peserta didik dalam memanipulasi variabel-variabel seperti 

amplitudo dan frekuensi (Rahayu, 2017).  
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Hal ini sesuai dengan Nurhayati et al (2014) yang mengungkapkan bahwa hasil 

belajar peserta didik yang diajarkan simulasi PhET lebih baik dari pada hasil belajar 

peserta didik dengan menggunakan metode konvensional. Selain itu pembelajaran 

dengan memanfaatkan simulasi PhET membuat peserta didik bersemangat dan tertarik 

untuk melakukan praktikum sehingga menuntaskan hasil belajar peserta didik 

(Prihatiningtyas, 2013). 

Hasil uji MANOVA menunjukan nilai signinikansi 0,000 < 0,005, maka dapat 

dinyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya terdapat perbedaan antara 

pembelajaran IPA materi getaran dan gelombang menggunakan LKPD berbantuan 

simulasi PhET dengan pembelajaran IPA materi getaran dan gelombang menggunakan 

LKPD dari buku paket terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik SMP Negeri 1 

Bawang, dimana pembelajaran IPA materi getaran dan gelombang menggunakan 

LKPD berbantuan simulasi PhET dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

kognitif peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan (Khaerunnisak, 2018) 

yang mengungkapkan bahwa PhET lebih memudahkan guru maupun peserta didik 

dalam proses pembelajaran sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta 

didik. Sejalan dengan pernyataan Prihatiningtyas (2013) Pembelajaran dengan 

memanfaatkan simulasi PhET membuat peserta didik bersemangat dan tertarik untuk 

melakukan praktikum sehingga menuntaskan hasil belajar peserta didik.  

Hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa rata-rata motivasi belajar dan hasil 

belajar kognitif kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Terdapat 

perbedaan antara pembelajaran IPA menggunakan LKPD berbantuan simulasi PhET 

dengan pembelajaran IPA menggunkan LKPD dari buku paket terhadap motivasi dan 

hasil belajar kognitif peserta didik. Motivasi dan hasil belajar memiliki interaksi, ketika 

motivasi belajar meningkat maka hasil belajar juga meningkat. Hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan (Prihatiningtyas, 2013) pembelajaran dengan memanfaatkan 

simulasi PhET membuat peserta didik bersemangat dan tertarik untuk melakukan 

praktikum sehingga menuntaskan hasil belajar peserta didik. 

Proses pelaksanaan penelitian terdapat beberapa hambatan  yang dihadapi 

peneliti antara lain pada proses pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka 

terbatas serta pembelajaran jarak jauh dengan waktu yang singkat akibat adanya 

pandemi covid-19. Kendala tersebut dapat diatasi dengan mengefektifkan waktu untuk 

menyampaikan materi-materi yang esensial pada bab getaran dan gelombang.  Pada 

saat terpaksa melakukan pembelajaran jarak jauh secara daring di akhir pertemuan 

untuk penyampaian  materi gelombang di kelas kontrol dan kelas eksperimen dibantu 

dengan penggunaan media Whatsapp Group untuk melakukan pembelajaran. 

Katrakterisitik pada LKPD di kelas eksperimen berbantuan simulasi PhET yang dapat 

membantu peserta didik untuk melakukan praktikum terkait getaran gelombang yang 
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bersifat abstrak (Nasir, 2021) dalam pembelajaran jarak jauh, peserta didik dapat 

terbantu misalnya jika peserta didik harus menentukan amplitudo, frekuensi. 

Pembelajaran secara konvensional menggunakan LKPD dari buku paket dan 

melakukan praktikum seperti menggunakan tali, peserta didik tidak dapat 

memanipulasi variabel-variabel seperti amplitudo, frekuensi. Berbeda halnya apabila 

menggunakan LKPD simulasi PhET. Dengan menggunakan simulasi PhET Peserta 

didik dapat melakukan eksperimen yang dapat mempermudah peserta didik dalam 

memanipulasi variabel-variabel seperti amplitudo dan frekuensi (Rahayu, 2017). 

Meskipun terdapat beberapa kendala, keterlaksanaan penelitian secara keseluruhan 

dapat terlaksana dengan baik. 

 

SIMPULAN 

Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan antara pembelajaran IPA materi 

getaran dan gelombang menggunakan LKPD berbantuan simulasi PhET dengan 

pembelajaran IPA materi getaran dan gelombang menggunakan LKPD dari buku paket 

terhadap motivasi belajar dan hasil belajar kognitif peserta didik. Saran untuk peneliti 

selanjutnya diharapkan membuat rancangan pembelajaran yang lebih memperhatikan 

kefektifan dalam pembelajaran yang dilakukan karena pada situasi pandemi Covid-19 

proses pembelajaran terkadang terkendala waktu dan sering berganti dari tatap muka 

terbatas ke pembelajaran jarak jauh, LKPD berbantuan simulasi PhET dapat diterapkan 

di pembelajaran IPA oleh Guru IPA untuk perangkat pembelajaran. 
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